Journal of Practice Learning and Educational Development

https://digitalpress.gaes-edu.com/index.php/jpled Submitted: 10-07-2023
E-ISSN: 2809-1205 Revised: 10-08-2023
Vol 3, No. 3 (2023) 309-316 Accepted: 29-08-2023

DOI: 10.58737/jpled.v3i3.197

Pengaruh Kepemimpinan Atasan Langsung terhadap
Motivasi Berprestasi Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat
Rangga!, Sulastri?

Departemen Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang!?
*E-mail: anggajulian78@gmail.com

Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya motivasi berprestasi pegawai Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) motivasi berprestasi, 2)
kepemimpinan atasan langsung, 3) pengaruh kepemimpinan atasan langsung terhadap motivasi
berprestasi pegawai. Pertanyaan penelitian ini adalah 1) bagaimana gambaran motivasi berprestasi
pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat, 2) bagaimana kepemimpinan atasan langsung
di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dan 3) apakah terdapat pengaruh kepemimpinan atasan
langsung terhadap motivasi berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat.
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat. Populasi berjumlah 155 orang dengan teknik proportionate stratified
random sampling untuk pengambilan sampel dengan jumlah 70 orang. Instrumen penelitian adalah
angket model Skala Likert yang memiliki 5 alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Angket telah di uji coba dengan validitas 0,444 dan
reliabilitas variebel X=0,987, variabel Y=0,948. 69 item dinyatakan valid, 2 item dinyatakan tidak valid,
yaitu pada nomor 13 dan 38. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dengan tingkat capaian responden
sebesar 89,8 persen dan kepemimpinan atasan langsung di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat
sudah terlaksana dengan baik dengan tingkat capaian responden 81,8 persen. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai r hitung diperoleh sebesar 0,477 lebih besar dari r tabel pada taraf
signifikan 5% maka disimpulkan terdapat hubungan positif antara kepemimpinan atasan langsung
terhadap motivasi berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Selanjutnya
setelah diuji regresi linear sederhana diperoleh persamaan Y= 151,235 + 0,291X dengan koefisien
determinasi 0,227. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang berbunyi bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan atasan langsung terhadap motivasi berprestasi pegawai di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat sebesar 22,7 persen, sedangkan 77,3 persen dipengaruhi faktor
lain.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu negara. Pendidikan
berperan membentuk karakter anak bangsa. Sesuai dengan UUD RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa tujuan pendidikan vyaitu sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Agustin I. N. N. dan Supriyono A (2009) menyatakan ada beberapa faktor yang menjadi
penyebab terjadinya permasalahan pendidikan di Indonesia yaitu faktor geografis dan faktor
kemajuan tekhnologi. Faktor tersebut membuat lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia sehingga
menjadikan moral masyarakat Indonesia menjadi lemah dan sumber daya manusia masyarakat
Indonesia akan menjadi rendah.

Dinas pendidikan merupakan suatu instansi pemerintahan yang bergerak di bidang
pendidikan. Ada beberapa komponen yang mempengaruhi keberhasilan suatu instansi atau
organisasi. Salah satu diantaranya yaitu sumber daya manusia. Sumber daya manusia memiliki peran
yang sangat besar dalam menentukan arah suatu organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif dan efisien dapat membawa organisasi pada tujuan yang telah ditentukan.

Sumber daya manusia yang baik dapat mendorong optimalisasi kinerja pegawai organisasi
Hasibuan (2019). Apabila kinerja pegawai rendah, maka akan menjadi penghambat bagi organisasi
untuk mencapai tujuan. Maka pegawai dituntut untuk meningkatkan hasil kinerjanya. Salah satu
faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan hasil kerja adalah motivasi berprestasi pegawai.

Motivasi adalah suatu dorongan yang dapat merangsang individu untuk berubah menjadi
baik, dorongan tersebut bisa dari dalam ataupun dari luar Syahril & Ningrum (2021). Motivasi
merupakan bagian dari elemen yang dapat mempengaruhi seseorang dalam menjalankan tugasnya
Nellitawati (2018). Motivasi bisa berupa sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu yang mana sikap dan nilai tersebut menjadi
suatu kekuatan yang mendorong individu tersebut untuk mencapai tujuan Rivai (2017).

Pegawai yang memiliki motivasi adalah mereka yang mempunyai semangat tinggi dan
bertanggung jawab melaksanakan tugas sesuai dengan perencanaan. Motivasi dapat meningkatkan
kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Mulia & Saputra (2021) menjelaskan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi motivasi pegawai maka kinerja pegawai
semakin meningkat Listyanti & Dewi (2019). Maka dari itu, motivasi pegawai harus ditingkatkan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pegawai salah satunya adalah
kepemimpinan. Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan peneliti terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Akhyar dan Iptidaiyah (2021) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Motivasi Berprestasi Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bima"
dengan hasil penelitian yaitu kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap motivasi berprestasi
pegawai sebesar 86,3%. Meskipun demikian penulis melihat permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan motivasi berpestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Adapun
fenomena-fenomena yang penulis temukan sebagai berikut: 1) adanya beberapa pegawai yang tidak
menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini penulis temukan pada bagian umum dan kepegewaian
terdapat 3 dari 12 pegawai yang melakukan kegiatan di luar pekerjaan pada saat jam kerja seperti
melakukan obrolan dan bermain game online, sementara pegawai tersebut masih memiliki
perkerjaan. 2) adanya beberapa pegawai yang tidak suka dengan pekerjaan yang baru. Ini terlihat
ketika terjadinya mutasi internal di dinas pendidikan. Penulis melihat ada pegawai yang tidak mau
pindah tugas dengan alasan tidak biasa dengan pekerjaan itu. Jelas salah satu tujuan dari mutasi
internal ini yaitu untuk memberikan pengalaman baru bagi pegawai di posisi lain yang masih sesuai
dengan keahliannya. Akan tetapi, ada pegawai yang tidak mau pindah. Jelas ini mencerminkan
motivasi berprestasi yang rendah bagi pegawai. 3) adanya beberapa pegawai yang tidak bertanggung
jawab. Hal ini penulis temukan pegawai yang tidak ada diruangan pada saat jam kerja. Sehingga
perkerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tidak terselesaikan dengan baik. 4) adanya beberapa
pegawai yang kurang kompeten. Hal ini dapat dilihat dari pegawai saling bersaing dan ketika
terdapat kesalahan mereka saling menyalahkan satu sama lain. 5) adanya pegawai yang kurang bisa
beradaptasi dengan tekhnologi. Ini  penulis temukan ketika melaksanakan praktik lapangan
manajemen. Penulis menemukan ada beberapa pegawai yang sering minta tolong kepada rekannya
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untuk mengerjakan suatu hal yang berbau dengan tekhnologi. Dan juga penulis melihat tidak adanya
inisiatif dari pegawai untuk menambah ilmunya seperti halnya dalam membuat surat. Pegawai selalu
copy paste surat sebelumnya dan tidak menggunakan sistem pada microsoft word seperti mail merge
dan lain sebagainya.

Penulis menduga faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pegawai di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat tersebut adalah faktor kepemimpinan. Adapun fenomenanya
antara lain: 1) pimpinan kurang analitis terhadap kebutuhan pegawai. Hal ini dapat dilihat dari salah
satu pegawai Sub Bagian Umum yang mengikuti pelatihan tentang arsip surat. Sedangkan di Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat khususnya Sub Bagian Umum tidak ada tempat untuk Arsip
Surat. Dan kemudian juga kurangnya fasilitas yang memadai dari kantor untuk mengikuti pelatihan
SP4N (Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional). 2) Pemimpin kurang tegas dalam
mengimplementasikan komunikasi kebawah (Perintah) terhadap bawahan. Ini dilihat dari seringnya
pegawai melakukan kesalahan yang sama padahal selalu dikomunikasikan oleh pimpinan kepada
bawahan. Seperti pada setiap apel pagi pada senin, pimpinan selalu memberikan himbauan untuk
memakai pin tolak grativikasi. Akan tetapi masih saja banyak pegawai yang melanggar tiap
minggunya. ini melihatkan lemahnya komunikasi kebawah (perintah) dari pimpinan terahdap
bawahan. 3) Pimpinan kurang dalam memberikan motivasi kepada pegawai. Hal ini dapat dilihat
dari kurangnya partisipasi pegawai untuk melakukan pengembangan diri sehingga kemampuan
pegawai tidak berkembang. 4) Kurangnya penghargaan dari pimpinan. Hal ini terlihat ketika pegawai
menjawab pertanyaan penulis yang mana pimpinan kurang memberikan umpan balik, penghargaan
ataupun apresiasi atas capaian pegawai.

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan motivasi berprestasi pegawai,
kepemimpinan atasan langsung dan pengaruh kepemimpinan atasan langsung terhadap motivasi
berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dengan populasi pada penelitian
ini adalah pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Barat yang berjumlah 155 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 70 orang dengan
menggunakan Teknik Proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa angket
dengan model Skala Likert yang terdiri dari 69 butir item soal, yang telah teruji validitas dan
reliabilitas dibantu dengan program SPSS 26.0. Kriteria alternatif jawaban terdiri dari 5 alternatif yaitu
selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah dengan skor instrumen 5, 4, 3, 2, 1. Teknik analisis
data dengan melakukan teknik analisis regresi linear sederhana yang disajikan dalam bentuk tabel.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

a. Deskripsi data variable penelitian

Hasil pengolahan data mengenai motivasi berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat pada penelitian ini ditinjau dari indikatornya yaitu berororientasi pada
tujuan, menyukai pekerjaan yang menantang, bertanggung jawab, berani mengambil resiko serta
kreatif dan inovatif. Berdasarkan dari hasil yang telah peneliti lakukan mendapatkan informasi
mengenai motivasi berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dapat
dilihat berdasarkan tabell berikut ini:
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Tabel 1.
Rekapitulasi Skor Rata-Rata Motivasi Berprestasi Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat

No Indikator Rata-rata % TCR  Klasifikasi

1 Berorientasi pada tujuan 4,62 92,4 Sangat tinggi
2 Menyukai pekerjaan yang 4,50 90 Sangat tinggi

menantang

3 Bertanggung jawab 4,55 91 Sangat tinggi
4 Berani mengambil resiko 4,42 88,4 Tinggi

5 Kreatif dan inovatif 4,38 87,6 Tinggi

Skor rata-rata 4,49 89,8 Tinggi

Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator berorientasi
pada tujuan dengan capaian skor rata-rata 4,62 dengan TCR (92,4%). sedangkan skor terendah
terdapat pada indikator kreatif dan inovatif dengan capaian skor rata-rata 4,38 dengan TCR
(87,6%). Jadi dari hasil perhitungan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa motivasi
berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori tinggi
dengan perolehan skor rata-rata 4,49 dengan TCR (89,8%).

Dan kemudian hasil pengolahan data mengenai kepemimpinan atasan langsung pada
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat pada penelitian ini ditinjau dari indikatornya yaitu
kemampuan analitis, kemampuan komunikasi dengan baik dan kemampuan menghargai.
Berdasarkan dari hasil yang telah peneliti lakukan mendapatkan informasi mengenai
kepemimpinan atasan langsung pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat
berdasarkan tabel 2 berikut ini:

Tabel 2.
Rekapitulasi Skor Rata-Rata Kepemimpinan Atasan Langsung pada Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Barat

No Indikator Rata-rata % TCR Klasifikasi

1 Kemampuan analitis 4,17 83,4 Baik

2 Kemampuan komunikasi 4,07 81,4 Baik
dengan baik

3 Kemampuan menghargai 4,03 80,6 Baik

Skor rata-rata 4,09 81,8 Baik

Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator kemampuan
analitis dengan capaian skor rata-rata 4,17 dengan TCR (83,4%). sedangkan skor terendah
terdapat pada indikator kemampuan menghargai dengan capaian skor rata-rata 4,03 dengan TCR
(80,6%). Jadi dari hasil perhitungan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
atasan langsung pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori baik
dengan perolehan skor rata-rata 4,09 dengan TCR (81,8%).

b. Analisis data penelitian
1) Analisis regresi linear sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat melalui suatu persamaan regresi sederhana.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 26 diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:



2)

3)

Tabel 3.
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Coefficients
Constant 151.235
Kepemimpinan atasan langsung  0.291

Sesuai dengan tabel di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi
ini adalah sebagai berikut: Y=a + bX = 151,235 + 0,291X
Model tersebut diinterprestasikan sebagai berikut:

a) Konstanta sebesar 151,235 menyatakan bahwa jika variabel kepemimpinan
atasan langsung (X) nilainya adalah konstan, maka variabel motivasi
berprestasi pegawai (Y) nilainya adalah 0,291.

b) Kenaikan dalam kepemimpinan atasan langsung juga mempengaruhi
motivasi berprestasi pegawai. Koefisien regresi variabel kepemimpinan
atasan langsung (X) sebesar 151,235 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1%
kepemimpinan atasan langsung (X) maka variabel motivasi berprestasi
pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,291. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi pengaruh positif antara kepemimpinan atasan langsung
terhadap motivasi berprestasi pegawai. Semakin besar pengaruh
kepemimpinan atasan langsung yang diberikan maka motivasi berprestasi
pegawai akan semakin meningkat.

Uji determinasi

Uji koefisen determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Uji koefisien determinasi
didapatkan menggunakan SPSS versi 26. Berikut hasilnya:

Tabel 4.
Hasil Uji Uji Koefisien Determinasi
Model R hitung R Square
1 0.477 0.227

Pada tabel di atas didapatkan bahwa nilai koefisien determinasi yaitu 0,277 atau
22,7%. Artinya pengaruh kepemimpinan atasan langsung terhadap motivasi
berprestasi pegawai adalah sebesar 22,7%, sedangkan sisanya 77,3% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Uji T

Uji T digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial
atau individual terhadap varibel terikat. adapun kriteria yang digunakan adalah jika
nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh variabel x terhadap y
dan sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel x terhadap variabel y. Adapun hasil analisi uji T sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Uji T
Model T hitung Sig.
Kepemimpinan atasan langsung 4.472 0.000
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Pada tabel di atas didapatkan nilai sig. sebesar 0.000 < 0,05 serta thitung = 4,472 >
ttabel = 1,980 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel x terhadap
variabel y. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi kepemimpinan atasan
langsung berpengaruh terhadap motivasi berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat dapat diterima.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa motivasi berprestasi pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori tinggi dengan perolehan skor 89,9%.
Ada 5 indikator yang dibahas yaitu berororientasi pada tujuan, menyukai pekerjaan yang
menantang, bertanggung jawab, berani mengambil resiko serta kreatif dan inovatif. Indikator
yang mendapatkan skot tertinggi adalah berorientasi pada tujuan dengan perolehan skor 92,4%
dengan kategori sangat tinggi dan indikator yang mendapatkan skot terendah adalah kreatif dan
inovatif dengan perolehan skor 87,6% dengan kategori tinggi. Hal ini terlihat bahwa pegawai
kurang pandai memanfaatkan fasilitas yang ada. Maka diperlukan upaya pemimpin untuk
memberikan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan Rohaeni (2016). Pemimpin
diharapkan dapat memahami latar belakang dan keadaan bawahannya Sulastri et al., (2019).
Sebab salah satu kunci keberhasilan pemimpin terlihat ketika pemimpin memperhatikan keadaan
bawahannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gistituati (2019) yang berbunyi “Keberhasilan
organisasi adalah keberhasilan bersama, tetapi kegagalan organisasi disebabkan oleh kegagalan
pemimpin dalam memimpin dan memperhatikan bawahanya.”

Dan kemudian hasil penelitian kepemimpinan atasan langsung pada Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori baik dengan perolehan skor 81,8%. Ada 3 indikator
yang dibahas yaitu kemampuan analitis, kemampuan komunikasi dengan baik dan kemampuan
menghargai. indikator yang mendapatkan skor tertinggi adalah kemampuan analitis dengan
perolehan skor 83,4% dengan kategori baik dan indikator yang mendapatkan skor terendah
adalah kemampuan menghargai dengan perolehan skor 80,6% dengan kategori baik. Hal ini
terlihat karena pimpinan kurang dalam memberikan apresiasi dan penghargaan atas capaian-
capaian bawahannya. Maka dari itu diharapkan pimpinan dapat menjalankan perannya
sebagaimana mestinya seorang pemimpin dengan baik Mahmud,A (2019). Pemimpin berperan
sebagai motivator yang memotivasi bawahan untuk meningkatkan kinerjanya Madyarti (2021).

Disamping itu pemimpin juga berperan sebagai katalisator yang selalu memberikan
rangsangan terhadap semangat dan motivasi prestasi pegawai Sahadi, S Dkk (2020).

Selanjutnya hasil analisis data menunjukan adanya pengaruh kepemimpinan atasan
langsung terhadap motivasi berprestasi pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat
sebesar 22,7% sedangkan 77,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini sesuai dengan
teori oleh Akhyar & Iptidaiyah (2021) bahwa adanya pengaruh yang diberikan kepemimpinan
terhadap motivasi berprestasi pegawai.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan atasan langsung memiliki pengaruh positif terhadap
motivasi berprestasi pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dengan sumbangsing
pengaruh sebesar 22,7% sedangkan sisanya 77,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
penelitian ini.
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